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ABSTRACT

The central government has issued Law No. 32 Year 2004 on Regional Government.
This provision authorizes local governments to manage regional development,
including rural development. Rural Fund Allocation Program (ADD) is one concrete
manifestation of this provision. Provision of assistance intended as a fund ADD
stimulant or stimulus funds to finance the village government. ADD program is
expected to lead to the participation of NGOs in carrying out activities in the village,
both governmental activities and the activities of rural development and empower-
ment of rural communities. This study examines the influence of the characteristics and
capabilities of the implementing agencies, the environment, communications, organi-
zational resources, attitudes of policies implementor’s and the shape of bureaucratic
structure to the ADD program implementation. The research was conducted in the
villages in the subdistrict of Buaran, Pekalongan regency for the 2010 fiscal year as
stated inthe Report of the Local Government Publications audited by audited Supreme
Audit Agengy (BPK). Source of information is the program implementers of ADD in
everyvillage in the subdistrict of Buaran, some 126 people. Methods of data collection
using questionnaires, designed by one dependent variable consisted of 6 indicators
and 6 independent variables consisted of 41 indicators. Researchers found that there
are only 2 variables that have a positive and significant relationship in the implemen-
tation of Rural Allocation Fund management in Pekalongan in 2010. These variables
were communication/relationship between organizations and bureaucraticstructure.
Other variables, such as the characteristics and capabilities of the implementing
organization has negative and insignificant relationship. Variable of environmental
conditions affect positive but not significant. Then, variables of organizational
resources has positive influence but not significant. While variable of attitude has
negative effect but not significant. This study also reveals the importance of
community involvement to reduce the work load of government.

KEYWORDS : Rural fund allocation, communication between organization, bu-
reaucratic structure, rural development.
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ABSTRAK

Pemerintah pusat telah mengeluarkan UUNomor32 Tahun 2004tentang Pemerintahan
Daerah. Ketentuan ini memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk
mengelola pembangunan daerah, termasuk pembangunan desa. Salah satu wujud
nyata dari ketentuanini adalah lahirnya program Alokasi Dana Desa (ADD). Pemberian
bantuan ADD bertujuansebagaidanastimulan ataudanaperangsang untuk membiayai
programPemerintah Desa. Program ADD inidiharapkan dapatmemicu adanya partisipasi
swadayamasyarakat dalammelaksanakan kegiatandi desa, baik itu kegiatanpemerintahan
maupun kegiatan pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Penelitian
ini bertujuan melihat pengaruh karakteristik dankapabilitasinstansi pelaksana, kondisi
lingkungan, komunikasi, sumber daya organisasi, sikap pelaksana kebijakan dan
bentuk struktur birokrasi terhadap implementasiprogam ADD. Penelitian ini dilaksanakan
padadesa-desadalamwilayah Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan untuk tahun
anggaran 2010 sebagaimana tercantum dalam Laporan Publikasi Pemerintah Daerah
yangsudah diauditBPK.Sumberinformasiadalahperangkat pelaksana ADD padasetiap
desa diwilayah Kecamatan Buaran, sejumlah 126 orang. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner, dirancangberdasarkan 1 variabelterikat terdiridari 6indikator
dan 6 variabel bebas terdiri dari41 indikator. Peneliti menemukan bahwa hanya ada 2
variabelyang memiliki hubungan positif dan signifikan pada implementasi pengelolaan
Alokasi Dana Desa diKabupaten Pekalongantahun 2010. Keduavariabel tersebut adalah
komunikasi/fhubungan antarorganisasi dan variabel struktur birokrasi. Variabel lain,
sepertikarakteristik dan kapabilitasorganisasipelaksanaberpengaruhnegatif dan tidak
signifikan. Variabel kondisi lingkungan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.
Kemudian, variabel sumber daya organisasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.
Sementaravariabelsikapberpengaruh negatiftetapi tidak signifikan. Penelitian inijuga
mengungkapkan pentingnya keterlibatan masyarakat untuk mengurangi beban
pemerintah.

KATA KUNCI: Alokasi Dana Desa (AAD), komunikasi antarorganisasi, struktur
birokrasi, pembangunan desa.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah telah memberikan
kewenangankepadaPemerintah Daerahuntuk
membuat kebijakan tentang desa. Desa
merupakan kesatuan masyarakat hukumyang
mempunyai batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistemPemerintahan Negara KesatuanRepublik
Indonesia (PP.Nomor 72 Tahun 2005). Dalam
menjalankan kewenangannya, desa sebagai
wilayah otonomharusmemilikisumber-sumber
pendapatan, baik pendapatanyang bersumber
dari kemampuan sendiri (self fund), maupun
yang berasal dari transfer (block grant fund).

Secarateringi strukturkeuangan desa terdiri
dari: a) pendapatan aslidesa; b) bagihasil pajak
daerah kabupaten paling sedikit 10% untuk
desa dan retribusi kabupaten; ¢) bagian dari
danaperimbangankeuangan pusatdan daerah
yang diterima kabupaten untuk desa paling
sedikit 10%, yang pembagiannya untuk setiap
desa secara proporsional yang merupakan
AlokasiDana Desa (ADD); d) bantuan keuangan
dari pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintah; e) hibah dan
sumbangan dari pihak ketiga yang tidak
mengikat.

Dalam surat Menteri Dalam Negeri Nomor:
140/640 SJ tanggal 22 Maret 2005 tentang
Pedoman ADD dari pemerintah Kabupaten
kepada Pemerintah Desa, serta Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 37 tahun 2007

tentangPedomanPengelolaan Keuangan Desa
dijelaskan bahwa Desa mempunyai hak untuk
memperoleh bagi Hasil Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah Kabupaten serta bagian dari
Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah yang diterima oleh Kabupaten.

Pemberian ADD di Kabupaten Pekalongan
dilaksanakan dengan berpedoman kepada
Peraturan Daerah (Perda) Nomor 11 Tahun
2009 tentang Keuangan Desa. Perda tersebut
ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati
(Perbup) Pekalongan Nomor 13 Tahun 2009
tentang ADD serta teknis pelaksanaannya
dibuatkan Keputusan Bupati Pekalongan
tentang Petunjuk pelaksanaan ADD. Maksud
pemberian bantuan ADD adalah sebagai
bantuanstimulan ataudana perangsanguntuk
mendorong dalam membiayai program
Pemerintah Desa yang ditunjang dengan
partisipasi swadaya gotong-royong masyarakat
dalam melaksanakan kegiatan Pemerintahan,
Pembangunandan Pemberdayaan Masyarakat
Desa.

Pengalokasiaan ADD masing-masing
kecamatan dapat diketahui sebagai berikut
(satuan juta). Kandangserang menerima
sebesar Rp 762,390, Paninggaran menerima
sebesar Rp 880,813, Lebakbarang menerima
sebesar Rp 536,387, Petungkriyono menerima
sebesar Rp 472,574, Talun menerima sebesar
Rp 514,394, Doro menerimasebesarRp 695,987,
Karanganyar menerima sebesar Rp 784,210,
Kajen menerima sebesar Rp 1.234,155, Kesesi
menerimasebesarRp 1.192,351, Sragimenerima
sebesar Rp 831,941, Bojong menerima sebesar
Rp 1.136,083, Wonopringgo menerimasebesar
Rp 774,531, Kedungwuni menerima sebesar
Rp 857,539, Karangdadap menerima sebesar
Rp 556,142, Buaran menerima Rp 359,700,
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Tirto menerima sebesar Rp 940,184, Wiradesa
menerima sebesar Rp 573,300, Siwalan
menerima sebesar Rp 701,238, Wonokerto
menerima sebesar Rp 671,582. Kecamatan
Buaran mendapatkan ADDterkecilyaituhanya
sebesar Rp 359,700 juta. Sedagkan terbesar
diterima oleh kecamatan Kajen yaitu sebesar
Rp1.234,155]uta.Penelitianini dilakukanpada
pengelolaan ADD Tahun2010.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi yang ada, Kecamatan

Buaranmenghadapibeberapamasalahsebagai

berikut:

a) Masih rendahnya Pendapatan Asli Desa

dibandingkan dengan bantuan stimulan

ADD yang diterima.

Pendapatan Asli Desa tidak semuanya

memberikan kontribusi yang nyata bagi

keuangan desa. Tanah bengkok lebih
merupakan gaji atau sebagai upah Kepala

Desa dan Perangkat Desa.

¢) KemampuanpengelolaADD baik dari unsur

pemerintah desa maupun lembaga

kemasyarakatan masih rendah;

Keterlibatan komponen masyarakat dalam

pengelolaan ADD kurang.

e¢) Pembuatan SPJ sering mengalami
keterlambatan;

f) Partisipasi masyarakat rendah yaitu Rp
66,800 juta dari Total anggaran ADD di
wilayah Kecamatan Buaran sebesar Rp
358,508 juta atau sebesar 14,46%,
sedangkan dana gotong royong hanya
sebesar Rp 15,500 juta atausebesar 3,36%.

E

&

Permasalahan-permasalahantersebutmuncul
disinyalir dipengaruhi oleh karakteristik dan
kapabilitas instansipelaksana, kondisilingkungan,

komunikasi, sumber daya organisasi, sikap
pelaksana kebijakan dan bentuk struktur
birokrasi. Bertitik tolak dari hal tersebut, maka
pertanyaan penelitiannya adalah, apakah
karakteristik dan kapabilitas instansi pelaksana,
kondisi lingkungan, komunikasi, sumber daya
organisasi, sikap pelaksana kebijakan dan bentuk
struktur birokrasi mempengaruhi implementasi
progamADD?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh
karakteristikdan kapabilitasinstansi pelaksana,
kondisi lingkungan, komunikasi, sumber daya
organisasi, sikap pelaksana kebijakan dan
bentuk struktur birokrasi terhadap
implementasi progam ADD.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik dan Kapabilitas
Instansi Pelaksana

Subarsono (2005) menyatakan bahwa
karakteristikdankapabilitasinstansi pelaksana
adalah ciri-ciri, sifat-sifat, sikap prilaku,
kemampuandan peraninstansi pelaksanadalam
mengimplementasikan program/kegiatan
dalam mencapai keberhasilan atau kegagalan.

2.2. Kondisi Lingkungan
Robbins (2003) menyatakan bahwa
lingkunganadalah segalasesuatuyangberada
i luar batas organisasi. Lingkungan organisasi
itu sendiri terdiri dari lembaga atau kekuatan
yang berada di luar organisasi dan berpotensi
mempengaruhikinerjaorganisasi it' Lazimnya
lingkunganini mencakuppemasok, pelanggan,
pesaing, badan pengaturan pemerintah,
kelompok publik penekan dan semacamnya.
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Kondisilingk ungandalamimplementasi Pro-
gram Alokasi Dana Desayangdiperlukan adalah:
1) Kapasitas lingkungan, yaitu kemampuan

BPDdan lembaga-lembagakemasyarakatan

desa dalam mendukung Program ADD.

% Kestabilitan peran BPD dan lembaga-
lembaga kemasyarakatan desa dalam
mendukung Program ADD.

3) Kompleksitas, yaitu banyaknya campur
tangan lembaga-lembagadiluar organisasi
pelaksana yang mempengaruhi Program
ADD.

2.3 Komunikasi/Hubungan antar
Instansi
MenurutWidjaja (2000) mengatakanbahwa
komunikasi adalah proses penyampaian
gagasan, harapandan pesanyangdisampaikan
melalui lambang tertentu yang mengandung
artidilakukan oleh penyampai pesan ditujukan
kepada penerima pesan. Dalam proses
komunikasi kebersamaan tersebgt diusahakan
melaluitukar menukarpendapat, penyampaian
informasi, serta perubahan sikap dan perilaku

2.4. Sumber Daya Organisasi

Menurut Winamo (2002) menyebutkan
bahwa sumber daya organisasiadalahsumber-
sumber yang akam mendukung kebijakan Pro-
gram ADD yang efektif terdiri dari jumlahstaf
yang mempunyai ketrampilan yang memadai
serta jumlah yang cukup, kewenangan,
informasi dan fasilitas.

2.5. Sikap

Menurut Mar’at (1982) menyatakanbahwa
sikap merupakan kumpulan dari berpikir,
keyakinan dan pengetahuan. Namun di
samping itu evaluasi negatif maupun positif

yang bersifatemosionalyangdisebabkan oleh
komponen afeksi. Semua hal ini dengan
sendirinya berhubungan dengan obyek.
Pengetahuan dan perasaan yang merupakan
kluster dalamsikap akanmenghasilkantingkah
laku tertentu. Obyek yang dihadapi pertama-
tama berhubungan langsung dengan
pemikirandan penalaranseseorang.Sehingga
komponenkognisimelukiskanobyek tersebut,
dan sekaligus dikaitkan dengan obyek-obyek
lain di sekitarnya.

Widjaja (2000) menyatakan adatigatahapan
yang harus dilalui seseorang agar dapat
meningkatkankesadarannyadalammemenuhi
kewajiban :

1) Sspekkognitif, yang berhubungan dengan
gejala pikiran.

2) Aspek afektif, yang berkaitan dengan
proses yang menyangkut perasaan
tertentu.

3) Aspek psikomotor, yang berkaitan dengan
kecenderungan untuk bertindak terhadap
suatu obyek.

2.6. !truktur Birokrasi

Menurut Sutarto (1995) organisasi adalah
sistem saling pengaruh antar orang dalam
kelompok yang bekerjasama untuk mencapai
tujuantertentu.Sedangkanstruktur organisasi/
birokrasi adalah sebagai tata pola yang
menghubungkan antara bagian - bagian kerja
berdasarkankedudukan danjeniskewenangan
pejabat, bidang-bidang dan hubungan
pekerjaan, garisperintah dan tanggung jawab,
rentang kendali dan sistem manajemen dalam
organisasi yang diatur berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

Struktur organisasi yang baik harus
memenuhi syarat sehat dan efisien. Struktur
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organisasi sehat berarti tiap-tiap satuan
organisasi yang ada dapat menjalankan
peranannya dengantertib. Struktur organisasi
efisienberartidalammenjalankan peranannya
tersebut masing-masing satuan organisasi
dapat mencapai perbandingan antara usaha
dan hasil kerja. Agar dapat diperoleh struktur
organisasi yang sehat dan efisien, pada waktu
membentuk harus memperhatikan berbagai
asas organisasi.

2.7. Implementasi Program ADD
Menurut Wibawa (1992) implementasi pro-
gram mengandung makna pelaksanaan dari
suatu program atau kebijakan. Impementasi
dalamhal ini menyangkut proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan program,
pengawasan dan pengendalian serta evaluasi
yangtersusundalam prinsipmanajemen (POAC).

2.8. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitiantentang pengaruh ProgramDana
Bantuan Desa terhadap perkembangan desa
diKecamatan Stabatdilakukanoleh Sulistianto
(2001). Hasil penelitianinimenunjukkanbahwa
desa-desa di Kecamatan Stabat menyatakan
ada hubungan yang positif dan signifikan
antara Dana Bantuan Desa dengan indikator
perkembangan desa dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 1999.

Penelitian tentang pengaruh partisipasi
masyarakat terhadap Program Bantuan
Pembangunan Desa di Kecamatan Gunung
Malela, KabupatenSimalungun dilakukan oleh
Purba (2007). Hasil penelilitian bahwa
karakteristik umur, pendidikan serta
pendapatan berpengaruh positif terhadap
partisipasi masyarakat, sehingga partisipasi
masyarakat dapat berpengaruh dalam

keberhasilan programbantuan pembangunan
desa.

Penelitian tentang implementasi
pelaksanaan kebijakan alokasi dana
peningkatan pembangunan kampung/
kelurahan di Kota Jayapura, dilakukan oleh
Mote (2007). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam proses implementasi kebijakan
alokasidanapeningkatan kampung/kelurahan
di Kota Jayapura bagi aparat pelaksana di
lapangan mengalami hambatan baik internal
maupun eksternal, salah satunya SDM aparat
kampung/kelurahan masih rendah.

Penelitian tentangimplementasi kebijakan
alokasidanadesa diwilayah Kecamatan Geyer
Kabupaten Grobogan, Jateng dilakukan oleh
Wisakti (2008). Hasil penelitian bahwa
implementasi kebijakan alokasi dana desa
berjalanlancarnamun pencapaiantujuanbelum
optimal.

Penelitian tentang analisis ketimpangan
fiskal horisontal danformula dana alokasidesa
di Kabupaten Pekalongan Tahun 2003
dilakukan oleh Casmidi (2005). Hasil analisis
pada alternatif Dana Alokasi Desa pertama
terdapat 153 desa di Kabupaten Pekalongan
harus mendapatkan alokasi lebih kecil dari
alokasi transfer sebelumnya (Rp 40.juta)
dengan indeks williamson 0,2333. Alternatif
keduakonsekwensinyaPemerintah Kabupaten
Pekalongan harus menambah total Dana
Alokasi Desasebesar Rp 38,37 Milyar dari Dana
sebelumnya Rp 10.80 Milyar jika ingin
memperoleh indeks Williamson 0,0233.

Penelitiantentangakuntabilitaspengelola-
an dana desa di Kecamatan Tlogomulyo,
Kabupaten Temanggung Tahun 2008dilakukan
oleh Subroto (2009). Hasil penelitian
perencanaandan pelaksanaankegiatan Alokasi
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Dana Desa sudah menampakkan adanya
pengelolaan yang akuntabel dan transparan,
segi hasil secara fisik sudah menunjukkan
akuntabel dan transparan, namun sisi
administrasi masih perlu adanya pembinaan
lebih lanjut karena belum sesuai ketentuan,
kendala utamanya belum efektifnya pembinaan
aparatur pemerntah desa dan kompentensi
SDM.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menemukan pengaruh
beberapa faktor (karakteristik dan kapabilitas
instansi pelaksana, kondisi lingkungan,
komunikasi, sumber daya organisasi, sikap
pelaksana kebijakan dan bentuk struktur
birokrasi)terhadapimplementasiprogam ADD.

3.2. Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada desa-desa
dalam wilayah Kecamatan Buaran, Kabupaten
Pekalongan.Sumberinformasi adalah perangkat
pelaksana ADD pada setiap desa di wilayah
Kecamatan Buaran, sejumlah 126 orang.

3.3. Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari para pelaksana Pro-
gram ADD didesa-desa yangadadalamwilayah
Kecamatan Buaran tahun pelaksanaan 2010.
Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner, dirancang berdasarkan 1(satu)
variabel terikat terdiri dari 6 (enam) indikator
dan 6 (enam) variabel bebas terdiri dari 41
(empat puluh satu) indikator.

3.4. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

HI : Ada pengaruh positif karakteristik dan
kapabilitas instansi pelaksana terhadap
implementasiProgram ADD.

H2 : Ada pengaruh positif kondisi
lingkunganterhadap implementasi
Program ADD.

H3 : Ada pengaruh positif komunikasi/
hubungan antar organisasi terhadap
implementasiProgram ADD.

H4 : Ada pengaruh positif sumber daya
organisasi terhadap implementasi
Program ADD.

H5 : Ada pengaruh positif sikap terhadap
implementasiProgram ADD.

H6 : Ada pengaruh positif struktur birokrasi
terhadap implementasi Program ADD.

3.5. Variabel dan Pengukuran
Variabelterikat (dependentvariable) dalam
penelitianiniadalah implementasiProgram ADD.
Sedangkan variabel bebas (independent vari-
ables) terdiri dari: karakteristik dan kapabilitas
instansi pelaksana; kondisi lingkungan;
komunikasi/hubungan antarorganisasi; sumber
daya organisasi; sikap; dan struktur birokrasi.
Karakteristik dan kapabiitas instansi
pelaksana adalah ciri-ciri, sifat-sifat, sikap
prilaku, kemampuan dan peran instansi
pelaksanadalam mengimplementasikan pro-
gram/kegiatan dalam mencapai keberhasilan
ataukegagalan(Subarsono, 2005). Dimensinya
adalah ketrampilan teknis, manajerial & politis
petugas, kemampuan untuk mengkoordinasi,
mengontrol & mengintegrasikan keputusan;
dukungan & sumberdaya politik instansi; sifat
komunikasiinternal, Hubunganyangbaik antar
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instansi; hubungan instansi dengan pihak di
luar pemerintahan; kualitaspemimpininstansi
yang bersangkutan, komitmen petugas
terhadap program, kedudukan instansi dalam
hirarkisisternadministrasi.Indikatornyaadalah
peranan BPD dan lembaga kemasyarakatan,
dan kepala desa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengagvasan ADD.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang
berada di luar batas organisasi. Lingkungan
organisasi itu sendiri terdiri dari lembaga—
mbagaataukekuatan-kekuatanyangberada
i luar organisasi dan berpotensi mempeng-
aruhi kinerja organisasi itu.ghazimnya
lingkunganini mencakup pemasok, pelanggan,
pesaing, badan pengaturan pemerintah,
kelompok publik penekan dan semacamnya
(Robbins, 2003). Dimensinya adalah
kemampuan BPD dan lembaga-lembaga
kemasyarakatan desa dalam mendukung Pro-
gram ADD; kestabilitan peran BPDdan lembaga-
lembaga kemasyarakatan desa; banyaknya
campur tangan lembaga-lembaga di luar
organisasi pelaksana.ADD. Indikatornyaadalah
kondisi ekonomi masyarakat desa; hubungan
sosial kemasyarakatan di desa; situasi politik di
desa; situasi Keamanan dan ketertiban
kehidupan masyarakat desa; keterlibatan LSM
dan ormas; tingkat kepedulian masyarakat
dal@gm pelaksanaan ADD.
omunikasi adalah suatu transaksi, proses
simbolik yang menghendaki orang-orang
mengatur lingkungannyadenganmembangun
hubungan antar sesama manusia melalui
rtukaran informasiuntuk menguatkansikap
gzn tingkah laku orang lain serta berusaha
mengubah sikap dan tingkah laku itu.
Dimensinya adalah transmisi, konsistensi dan
kejelasan (clarity). Komunikasi dalam organisasi
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dapatdilihat darisisi komunikasiantar pribadi
dankomunikasiorganisasi.Indikatornyaadalah
kemampuan sosialisasi, komunikasi meng-
informasikan perencanaan, penggunaan,
pelaporan, transparansiProgram ADD kepada
masyarakat.

Sumber daya organisasi adalah sumber-
sumberyang akanmendukung kebijakanyang
efektifterdiridari jumlahstaf yangmempunyai
ketrampilanyang memadai serta jumlahyang
cukup, kewenangan, informasi dan fasilitas.
Dimensinya adalah kemampuan sumber daya
manusia; penyediaan fasilitas-fasilitas,
keseimbangan antara pembagian anggaran &
kegiatan program; ketepatan alokasi anggaran,
pendapatan yg cukup untuk pengeluaran;
dukungan pemimpin; dukungan pemimpin
politik lokal. Indikatornya adalah jumlah dan
tingkatpendidikan pengelola ADD; kemampuan
pengelola; tingkat penguasaan administrasi;
kemampuan penguasaan komputerisasi;
kemampuan dalam membuat administrasi;
ketersediaansaranapendukung; kondisisarana
pendukung.

Sikap adalah reaksi atas rangsangan suatu
obyek tertentu yang diikuti dengan
kecenderungan untuk bertindak atau
bertingkah laku, baik berupasikap mendukung
atau menolak. Dimensinya adalah komponen
kognitif yang hubungannya dengan
kepergayaan, ide dankonsep komponen afektif
yang menyangkut kehidupan emosional
seseorang, serta komponen konasi yang
merupakan kecenderungan bertingkah laku.
Indikatornya adalah masyarakat mendukung
atau menolak Program ADD.

Struktur organisasi/birokrasi adalah tata
pola yang menghubungkan antara bagian -
bagiankerjaberdasarkan kedudukan danjenis




Implementasi Pengelolaan Alokasi Dana Desa

kewenangan pejabat, bidang-bidang dan
hubungan pekerjaan, garis perintah dan
tanggung jawab, rentang kendali dan sistem
manajemen dalam organisasi yang diatur
berdasarkangketentuan yang berlaku.
Dimensinya adalah adanya ketentuan-
ketentuan yang tegas dan resmi mengenai
kewenanganyangdidasarkanpadaketentuan-
ketentuanhukumdan administrasi, Peraturan-
peraturan yang sistematis. Sementara
indikatornya adalah struktur organisasi
pelaksana Program ADD; efisiensi dan
efektivitas keanggotaannya; pembagian
tupoksinya; hirarki; koordinasi pelaksana pro-
gram dalam melaksanakan tugasnya masing—
masing; hirarki pelaporan perkembangan
pelaksana ADD; pertanggungjawaban secara
hirarkhi.

Implementasi kebijakan berartipelaksanaan
darisuatukebijakan atau program. Dimensinya
adalah proses melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan program,
pengawasan dan pengendalian serta evaluasi
yang tersusun dalam prinsip manajemen
(POAQ). Indikatornya adalah penerapan fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasandan pengendalianpelaksanaPro-
gram ADD.

3.6. Metode Analisa Data

3.6.1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai responden
dan variabel-variabel penelitian. Alat analisis
yang digunakan di sini adalah jumlah sampel
(n), minimum, maksimum, mean (rata-rata),
median dan mode serta standar deviasi.

3.6.2. Metcde Inferensial

Metode analisis penelitianinimenggunakan
Anilisis Regresi Berganda. Metode ini harus
memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Untuk itu diterapkan metode OLS
(Ordinary Least Square). Proses analisis
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu edit-
ing, coding, pemberian skor, tabulasi. Untuk
memudahkan dalam perhitungan pengujian
hipotesa, peneliti menggunakan kuesioner
yang berpedoman pada skala Likert lima
kategori (Supranto, 1997).

3.6.3. Uji Kualitas Data
Ujivaliditasmerupakan suatuukuranyang
menunjukkantingkatkevalidan ataukesahihan
suatu instrument penelitian. Instrument
dikatakanvalidapabilamengungkapdatayang
diteliti secara tepat. Ukuran yang digunakan
adalah nilai KMO ( Kaiser - Meyer - Olkin).
Syarat valid nilai KMO di atas 0,5, Loading
factor (Componentmatrix)>0,4(Ghozali,2011).
Uji reliabilitas adalah menguji seberapa
konsisten satu atau seperangkat indikator
pengukuran mengukursecara konsisten suatu
konsep atau variabel penelitian. Reliabilitas
menunjukkan stabilitas dan konsistensi instru-
ment pengukuran serta mengukur konsep
studi. Batasan reliabel apabila koefisien
Cronbach’s 4 > 0,6 (Ghozali, 2011).

3.6.4. Uji Asumsi

UjiNormalitasadalahmengujiapakahdalam
model regresi variabel pengganggu atau re-
sidual memiliki distribusi normal. Metode
pengujian normalitas menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov. Syaratnilai probabilitas
yang lebih besar dari alpha data terdistribusi
normal (Ghozali, 2011).
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UjiMultik olinieritasadalah mengujidengan
maksud untuk mengetahui apakah dalam
modelregresiditemukanadanya korelasiantara
variabel bebas. Multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai tolerance variance inflation factor
(VIF), regresi bebas dari multikolinier apabila
nilai toleransi tidak melebihi nilai 1 dan VIF
tidak melebihi 10 (Ghozali, 2011).

Ujiheterokedastisitas adalahmengujimodel
regresi dengan maksud untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
tetap, maka tidak terjadi heterokedastsitas.
Dapatdilakukan denganmetode Glejser. Yaitu
dengan cara meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Batasan nilai
probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% maka model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011).

3.6.5. Uji Model

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besarkemampuanvariabel independen mampu
menjelaskan variasi perubahan variabel
dependennya. Semakin tinggi koefisien
determinasi, maka semakin tinggi pula
kemampuan prediktor menjelaskan terhadap
prediksinya (Ghozali, 2011).

Uji F (ANOVA) untuk menguji pengaruh
variable-variabel bebas terhadap variable
terikat secara simultan, dengan kriteria taraf
signifikan sebesar 0,05. dan nilai F-hitung >
nilai F-tabel (Ghozali, 2011).

3.6.6. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesismenggunakan ujisecara
parsial (ujit) untuk mengujipengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial
dengan kriteria taraf signifikan sebesar 0,05
(Ghozali, 2011).

Persamaan regresi antara variabel depen-
dent dan variabel independent sbb.
Rumus:Y = a+b X +b,X,+b, X, +b, X

b, X5 +b6X6+ e
Keterangan :
Y = ImplementasiADD
X1 = Karakteristik dan Kapabilitas instansi
pelaksana
X2 = Konidisilingkungan
X3 = Komunikasi/hubungan antarorganisasi
X4 = Sumber daya organisasi

X5 = Sikap
X6 = Struktur birokrasi
a = Konstanta regresi
b = Koefisien regresi
e = Error

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4_1. Deskripsi Responden

Kuesioner yang disebar sebanyak 126
kuesioner dan yang kembali 126. Jumlah
responden tersebutlaki-laki 110 orang(87,3%),
perempuan 16 orang(12,7%). Respondenyang
mendominasi dalam penelitian ini berjenis
kelamin pria. Sementara berdasarkan instansi
terdiridari 18 responden berdasarkan jabatan
tiap desa.
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Jumlah responden berdasarkan tingkat
pendidikanyaituSD(17 orang), SLTP (23 orang),
SLTA (56 orang), D1/D2/DD3 (12 orang), 51 (17
orang), 52 (1 orang. Dengan demikian, tingkat
pendidikan responden didominasi oleh
pendidikan SLTA sebanyak 56 orang atau 44,4
%. Berdasarkan jabatan, diperoleh data unsur
pemerintahan desasejumlah42, unsurlembaga
kemasyarakatan 70 dan tokoh masyarakat 14
orang. Responden berdasarkan jabatan
didominasidariunsur lembagakemasyarakatan.

4.2_ Deskripsi Variabel

4.2.1. Karakteristik dan Kapabilitas
Instansi Pelaksana
Nilai yang sering muncul jawaban
responden adalah angka 4 artinya skor
jawaban menyatakan setuju (skor 4). Hal ini
mencerminkan bahwa BPD, Lembaga
Kemasyarakatan, Kades dan Perangkat desa
memang mempunyai peranan penting dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
dalam mengimplementasikan Program ADD.
TetapiperanBPD dan Lembaga Kemasyarakat-
andalam pengawasan Implementasi Program
ADD kedil berdasarkan pernyataan jawaban
responden netral pada (KK5).

422 Kondisi Lingkungan

Jawaban responden tidak konsisten dari 7
responden menyatakan setuju selanjutnya 2
butir pernyataan tidak setuju. Tetapi secara
keseluruhan variabel ini menggambarkan
bahwa situasi politik di desa kondusif dengan
jawaban responden setuju tetapi kepedulian
masyarakattidak memberikan perananpenting
dalamimplementasipelaksanaanprogramADD
dari jawaban responden netral.

4.2.3. Komunikasi dan Hubungan Antar
Organisasi

Berdasarkanjawaban responden diketahui
hasil deskripsi variabel Komunikasi dan
hubungan antar organisasi bahwa rata-rata
(mean) pilihan jawaban responden berkisar
pada2,10sampai3,80artinyabahwaresponden
menjawab butir pernyataan pada pilihantidak
setuju, netral dan mendekati setuju. Artinya
kurangnya penginformasian pelaporan
pelaksanaan ADD kepada masyarakat serta
hubunganantar lembagadidesakurangbaik..

4.2.4. Sumber Daya Organisasi

Jawaban responden rata-rata (mean)
pilihan jawaban responden berkisar pada 2,69
sampai 3,90 artinya bahwa responden
menjawab butir pernyataan pada pilihantidak
setuju dan netral mendekati setuju.

4.2.5. Sikap

Jawaban responden berkisar pada 1,63
sampai 3,33 artinya bahwa responden
menjawab sangat tidak setuju sampai dengn
netral. Artinya kekurang percayaan masyarakat
pada implementasi dan pengawasan yang
dilakukan aparat pelaksana serta masyarakat
tidak mendukung adanya program dan
penggunaan ADD atau masyarakat memberi-
kan penilaian yang negatif.

4.2.6. Struktur Birokrasi

Jawaban responden sering muncul skor 4
artinya bahwa jawaban responden paling
banyak pada pilihan setuju yang mengadung
pengertian mempunyai penilaianyang positif
dalam mengimplementasikan program ADD.
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4.2.7. Implementasi Program ADD

Jawaban paling banyak skor jawaban 4
artinya bahwa jawaban responden setujuyang
mengandung pengertian bahwa pernyataan-
pernyataan pada variabel Implementasi Pro-
gram telah diterapkan dengan baik.

4.3. Pengujian Instrumen Penelitian

4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan semua variabel
yang digunakan dalam penelitianinivalid. Uji
validitas variabel karakteristik dan kapabilitas
instansi pelaksana menunjukkan nilai KMO >
0,5 yaitu sebesar 0,782. Dengan demikian
sampel tercukupi, memiliki loading factor >
0,40 yang berarti variabel ini valid.

Uji validitas variabel kondisi lingkungan
menunjukkan kecukupan sampel telah
terpenuhi karenanilai KMO > 0,5 yaitu sebesar
0,820, dan dinyatakan valid karena memiliki
loading factor > 0,40/(40%).

UjivaliditasVariabel Komunikasi/Hubungan
antar ..organisasi menunjukkan kecukupan
sampeltelah terpenuhikarenanilaiKMO > 0,5
yaitu sebesar 0,805. Variabel ini dinyatakan
valid dengan loading factor> 0,40.

Ujivaliditasvariabel sumberdayaorganisasi
menunjukkan kecukupan sampel telah
terpenuhi karenanilai KMO > 0,5 yaitu sebesar
0,832. Sebanyak 8 indikator dinyatakan valid,
karena memiliki /oading factor> 0,40.tetapi 1
butir pernyataantidakvalid karenamempunyai
nilai/loading factor 0,343 atau < 0,40.

Uji validitas variabel sikap menunjukkan
kecukupansampelterpenuhi karenanilaiKMO
>0,5yaitu sebesar 0,830. dan dinyatakan valid
karena memiliki loading factor> 0,40.

Uji validitas variabel struktur birokrasi
menunjukkan kecukupan sampel telah
terpenuhikarena nilai KMO > 0,5 yaitu sebesar
0,822 .Variabelinijugadinyatakanvalid karena
memiliki loading factor> 0,40.

Ujivaliditas variabel implementasi Program
ADD menunjukkan kecukupan sampel telah
terpenuhikarena nilai KMO > 0,5 yaitu sebesar
0,747.danvalid karena memiliki loading factor
> 0,40.

4.3.2. Uji Reliabilitas

Ujireliabilitasuntuk mengukur kehandalan
atau konsistensi item tersebut sebagai
instrumen penelitian. Hasil pengujian
Karakteristik dankapabilitasinstansi Pelaksana
(0,757), Kondisi Lingkungan (0,833),
Komunikasi/Hubungan antar Organisasi
(0,793), Sumber Daya Organisasi (0,835), Sikap
(0,864), Struktur Birokrasi (0,846), dan
Implementasi Program ADD (0,816). Dengan
demikiandapatdisimpulkanbahwainstrumen
dinyatakan reliabel karena mempunyai
Cronbach alpha > 0,60.

4.4. Uji Asumsi

Hasil uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov menunjukkan data re-
sidual tidak terdistribusi normal. Untuk
mengatasi hal tersebut maka nilai outlier (nilai
ekstrem/data yang memilikikarakteristik unik
yang sangat berbeda jauh dari observasi-
observasi lainnya) dihilangkan. Dalam hal ini
digunakan langkah penentuan nilai batas,
dengan mengkonversinilai datakedalamskor
standardized (Z-Score).
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Di uji normalitas kembali hasil kesalahan
(Asysm.Sig) memenuhi > (0,05)/alpha yaitu
0,112 makadata terdistribusi normal. Adapun
data setelah nilai outlier dihilangkan tersisa
118 responden.

Hasilujimultikolinieritasmenunjukkan, tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak
ada korelasi antar variabel independen yang
nilainya lebih dari95%.Hasil nilai VIF tidak ada
variabel independen yang melebihi nilai 10
(sepuluh).Dengandemikian dapatdisimpulkan,
tidak terjadi multikoleniaritas. Hasil uji
heterokedastisitas juga menunjukkan tidak
terjadi heterokedastsitas, karena tidak ada
variabel independen yang signifikan yaitu
semuanya di atas nilai 0,05.

4.5. Analisis Regresi, Uji Model dan Uji
Hipotesis

4.5.1. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakanuntuk mengetahui
pengaruhvariabelindependen terhadapvariabel
dependen. Analisis regresi dalam hal ini
persamaanimplementasi program ADD dengan
variabel independent: karakteristik dan
kapabilitas instansi pelaksana; kondisi
lingkungan; komunikasi’/hubungan antar
organisasi; sumber daya organisasi; sikap dan
struktur birokrasi. Hasil regresi adalah berikut :
Regresi Linier dengan Model regresi :
Y =a + b X+b X +b X +b X +b5X +b X

Variabel karakteristik dan kapabilitas
organisasi pelaksana dan sikap (si) mempunyai
nilai Beta Standardized Coefficients yaitu( -
0,017), dan(-0,040) dengannilaisignifikan 0,843
dan 0,590. Dengan demikian, variabel tersebut
berpengaruh negatif dan tidak signifikan.

Variabel kondisi lingkungan, dan sumber
daya organisasi, mempunyai nilai Beta Stan-
dardized Coefficientssecaraberurutan (0.115)
dan (0.069) dengannilaisig(0.257), dan (0.500).
Iniberarti, variabel tersebut berpengaruh positif
tetapi tidak Signifikan.

Sedangkan komunikasi/hubungan antar-
organisasi dan struktur birokrasi mempunyai
nilai Beta Standardized Coefficients yaitu
(0.469) dan (0.297) dengan nilai sig (0.000)
dan (0.000). Inimenunjukkan, variabeltersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi program ADD.

4.5.2. Uji Model

Hasil uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
Square) menunjukkan, pengaruh variabel
bebasterhadapvariabel terikatsesuai dengan
nilaikoefisiendeterminasi(Adjusted R Square)
sebesar 0,622 atau 62.2 %. Ini berarti 6 variabel
bebas mampu menjelaskan variabel terikat
sebesar 62,2% sedangkan sisanya sebesar
37,8 % dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

Hasil uji F (ANOVA) menunjukkan, nilai F
hasil perhitungan mencapai 33,069 dengan
probabilities 0,000 lebih kecil dari nilai alpha
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwamodelvaliddandapat digunakanuntuk
memprediksi dalampenelitianini.

4.5.3. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis terhadap varabel
karakteristikdan kapabilitas organisasi pelaksana
menunjukkan, variabel ini memperoleh nilai
Beta Standardized Coefficients -0,017 dan
signifikansinya 0,843. Ini berarti, secara parsial
variabeltersebut berpengaruhnegatifdantidak
signifikan. sehingga hipotesis pertama ditolak.
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Hasil uji hipotesis terhadap varabel kondisi
lingkungan dengan nilai Beta Standardized
Coefficients 0,115 dan signifikansinya 0,257.
Ini berarti, secara parsial variabel tersebut
berpengaruh positif tetapi Tidak Signifikan,
sehingga hipotesis kedua ditolak.

Hasil uji hipotesis terhadap varabel
komunikasi/hubungan antar organisasi
menunjukkan nilai Beta Standardized Coeffi-
cients 0,469 dan signifikansinya 0,000. Ini
berarti, secara parsial variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan, sehingga
hipotesis ketiga diterima.

Hasil uji hipotesis terhadap varabel sumber
daya organisasi menunjukkan nilai Beta Stan-
dardized Coefficients0,069 dansignifikansinya
0,500. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel tersebut ber-
pengaruh positiftetapitidak signifikan,sehingga
hipotesis ketiga ditolak.

Hasil uji hipotesis terhadap varabel Sikap
menunjukkan nilai Beta Standardized Coeffi-
cients0,040 dansignifikansinya 0,590. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara
parsial sikap berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Hasil ujihipotesisterhadapvarabelstruktur
birokrasi menunjukkan nilai Beta Standard-
ized Coefficients 0,297 dan signifikansinya
0,000. Iniberarti, secara parsial variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan ,sehingga
hipotesis ketiga diterima.

Dari 6 variabel yang digunakan sebagai
indikator, hanya 2 variabel yaitu variabel
komunikasi‘hubungan antar organisasi dan
variabel struktur birokrasi menunjukkan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi program ADD. Sedangkan
variabel yang lain tidak signifikan.

Hal tersebut menunjukkan tingkat
komunikasi/hubungan antarinstansi di desa-
desadalamwilayahKecamatan Buaranterbina
dengan baik. Apabila lebih diintensitkan dan
ditingkatkan serta terjaga harmonisasi, maka
akan dicapai sinkronisasi program guna
meningkatkan keberhasilan dalam mencapai
sasaran dan tujuan program ADD tersebut.

Hasil uji hipotesis menunjukkan, variabel
struktur birokrasi berpengaruh positif dan
signifikan. Fenomenainimenunjukkan bahwa
implementasi program ADD di Wilayah Buaran
memang perlu dibuatkan pembagian tugas
yang jelas, adanya hirarkhi yang pasti dalam
struktur, pembagian kewenangan, tanggung
jawab sehingga jelas apa yang seharusnya
dilakukan oleh masing-masing keanggotaan
pelaksana program ADD.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

e Karakteristik dan kapabilitas organisasi
pelaksana berpengaruh negatif dan tidak
signifikan.

e Kondisi lingkungan berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan.

e Komunikasi/lhubungan antar organisasi
berpengaruh positif dan signifikan.

e Sumber daya organisasi berpengaruh
positif tetapi tidak .signifikan.

e Sikap berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan.

e Struktur birokrasi berpengaruh positif dan
signifikan.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran bahwa ternyata pengelolaan
keuangan daerah tidak hanyatingkat provinsi
dankabupaten dankotamadyatetapiditingkat
desaperlu mendapatkan perhatian yangserius
karenahaltersebutmenyangkutpembangun-
andesadalamrangka pemenuhankebutuhan
masyarakat secara langsung. Desa perlu
diberikan dana stimulan dan pemberdayaan
masyarakatagarmandirisehinggamengurangi
beban Daerah
pengelolaannya.

Pemerintah dalam

5.2. Saran
Penelitianinimemilikibeberapa keterbatas-

an, antaralainsampel penelitianmasihterbatas.

Kemudian, penelitianinimasihjarangdilakukan

sehingga untuk pendalaman permasalahan

masih kurang sempurna sehingga Perlu
memperbanyak kajian-kajian teori. Dari sisi
penggunaan variabel, jumlahnya kurang
banyak dan kemungkinan kurang sesuai
kondisi desa yang bersangkutan terbukti dari

6 variabel, hanya 2 variabel yang signifikan.

Karenaitu, untuk penelitianselanjutnya peneliti

menyampaikan beberapa saran:

* \Wilayah penelitian lebih diperluas, sampel
penelitian lebih diperbanyak untuk akurasi
data dan waktu lebih dari satu tahun untuk
memperdalampermasalahan-permasalahan.

e Memperbanyak variabel sebagai indikator
untuk memperdalam kajian materinya.

e Pemberian pernyataan jawaban pada
quesioner perlu adanya penjelasanterlebih
dahulu kepada orang yang dijadikan
responden untuk akurasi data.

* Untuk pelaksana program ADD di Wilayah
Kecamatan Buaran penelitimenyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

® Peningkatan pembinaanterutama pejabat
kecamatan sebagai koordinator dan
pengawas langsung ke desa-desa.

e Pelatihan bagi aparat pelaksana program
ADD.

® Menjagakondusifitaswilayahdesamasing-
masing, agar program ADD tetap berjalan
lancar dalam mencapai tujuan.

® Perlunyapenyediaansaranadan prasarana
pendukung yang memadai.
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